
BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Tempat Penelitian

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bendo 2 Kota Blitar yang berlokasi di jl. Cimedang No. 10 Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar. Lokasi sekolah ini cukup strategis karena berada di pinggir jalan dan dekat dengan pemukiman warga.66% siswa SDN Bendo 2 Kota Blitar adalah siswa yang bertempat tinggal di wilayah Kota Blitar, sedangkan 34% adalah siswa yang bertempat tinggal di wilayah Kabupaten Blitar. Dilihat dari segi ekonomi, keadaan ekonomi dari siwa SDN Bendo 2 Kota Blitar sangat heterogen, dimana keadaan ekonomi dari setiap siswa beragam, dari ekonomi yang kurang mampu sampai dengan ekonomi yang tergolong mampu. Dari segi edukasi terhadap siswa tentang penggunaan Smartphone, pihak sekolah sudah memberikan himbauan kepada siswa untuk tidak menggunakan smartphone selain untuk kegiatan belajar mengajar. Pada saat penelitian ini berlangsung, kegiatan belajar mengajar di SDN Bendo 2 Kota Blitar dilaksanakan secara daring 

dikarenakan mengikuti anjuran dari pemerintah terkait kondisi pandemik.
4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Data Umum

1. Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin 

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Presentasi

	Laki-laki

Perempuan
	22

51
	30%

70%

	Jumlah
	73
	100%



Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan  yaitu sebesar 51 responden (70%)  sedangkan  responden laki-laki yaitu 22 responden (30%).

2. Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Orang Tua

Tabel 4.2 Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Orang Tua

	Pendidikan
	Frekuensi
	Presentase

	SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi
	1

8

47

17
	1,4%

11%

64,4%

23,3%

	Jumlah
	73
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui tingkat pendidikan orang tua responden yang memiliki tingkat pendidikan SD yaitu 1 (1,4%), SMP 8 (11%), SMA 47 (64,4%) dan Perguruan Tinggi yaitu 17 (23,3%).
3. Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 4.3 Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

	Jenis Pekerjaan
	Frekuensi
	Presentase

	PNS

Pegawai Swasta

Wirausaha

Lain-lain
	2

25

21

25
	2,7%

34,2%

28,8%

34,2%

	Jumlah
	73
	100%


 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa orang tua responden yang bekerja sebagai PNS yaitu 2 (2,7%), Pegawai swata 25 (34,2%). Wirausaha 21 (28,8%), sedangkan orang tua responden yang berprofesi sebagai (lain-lain)  sopir, buruh tani, petani yaitu sebanyak 25 (34,2%).

4.2.2 Data Khusus

1. Distribusi responden berdasarkan Kebiasaan Bermain Smartphone

Tabel 4.4 Distribusi responden berdasarkan Kebiasaan Bermain Smartphone
	Intensitas Penggunaan
	Frekuensi
	Presentase

	Intensitas Rendah

Intensitas Sedang

Intensitas Tinggi
	41

2

30
	56,2%

2.7%

41,1%

	Jumlah
	73
	100%



Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa responden dengan kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas rendah sebesar 41 responden (56,2%), intensitas sedang sebesar 2 (2,7%) dan intensitas tinggi sebesar 30 (41,1%).
2. Distribusi responden dengan Interaksi Sosial

Tabel 4.5 Distribusi responden dengan Interaksi Sosial

	Jenis Interaksi Sosial
	Frekuensi
	Presentase

	Interaksi sosial Adaptif

Interaksi sosial Maladaptif
	49

24
	67,1%

32,9%

	Jumlah
	73
	100%



Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa responen dengan Interaksi Sosial Adaptif  yaitu sebesar 49 (67,1%) sedangkan responden dengan Interaksi Sosial Maladaptif yaitu sebesar 24 (32,9%).

3. Analisis Hubungan Kebiasaan Bermain Smartphone dengan Interaksi Sosial pada Anak Usia Sekolah (6-12tahun).

Tabel 4.6 Analisis Hubungan Kebiasaan Bermain Smartphone dengan Interaksi  Sosial pada Anak Usia Sekolah (6-12tahun).

	Kebiasaan Bermain Smartphone
	Interaksi Sosial
	Total responden

	
	Adaptif
	Maladaptif
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Intensitas Rendah

Intensitas Sedang

Intensitas Tinggi
	40

2

7
	54,8

2,73

9,6
	1

0

23
	1.36

0

31.5
	41

2

30
	56,2

2,7

41,1

	49
	67,1
	24
	32,9
	73
	100

	ρ =0,000 α<0, 05                 Corelation coefficient = 0,763


Berdasarkan tabel 4.6 diatas didapatkan bahwa hasil dari nilai signifikasi (ρ) sebesar 0,000 yaitu <0, 05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel Kebiasaan bermain smartphone dengan Interaksi sosial. Nilai dari kekuatan korelasinya yaitu sebesar 0,763 yang berarti bahwa kekuatan korelasi dari kedua variabel tersebut sangat kuat. Sedangkan arah korelasi kedua variabel tersebut positif dimana apabila semakin tinggi variabel Kebiasaan bermain smartphone maka akan semakin rendah tingkat Interaksi sosialnya. 

4.3 Pembahasan

4.3.1 Kebiasaan Bermain Smartphone Siswa SDN Bendo 2


Dari hasil penelitian didapatkan 41 (56,2%) responden memiliki intensitas rendah, 2 (2,7%)  responden memiliki intensitas sedang dan 30 (41,1%)  memiliki intensitas tinggi. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengguna smartphone dengan intensitas tinggi sebanyak 30 responden didominasi oleh perempuan sebanyak 18 responden dan laki-laki 12 responden. Menurut Duggan dan Brenner (dalam Bolle, 2014) sosial media juga menarik bagi sebagian besar perempuan. Laki-laki lebih menggunakan smartphone mereka untuk aplikasi permainan, dibandingkan laki-laki, perempuan lebih berorientasi sosial. Menurut (Ghifari, 2015), bahwa perilaku perempuan yang cenderung menghabiskan waktu lebih banyak menggunakan smartphone dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan dapat menghabiskan waktu 140 menit adalah sehari sedangkan laki-laki menghabiskan waktu hanya 43 menit dalam sehari. Hal ini dikarenakan perempuan lebih ekstensif dibandingkan dengan laki-laki dalam penggunaan smartphone untuk menunjukkan kepada lingkungan sekitar untuk memperkuat hubungan sosial juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dan juga laki-laki cenderung menggunakan smartphone praktis hanya untuk mencari informasi dan media hiburan (game).   Teori diatas sejalan dengan hasil penelitian ini karena dari hasil wawancara peneliti didapatkan hasil bahwa 18 responden perempuan yang memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi menggunakan smartphone untuk bermain media sosial seperti (TikTok, WhatsApp, Facebook) sedangkan 12 responden laki-laki yang memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi menggunakan smartphone untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan belajar melalui WhatsApp group dan sebagai sarana bermain game. 


Dari hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa responden yang memiliki orang tua dengan tingkat pendidikan lebih rendah memiliki intensitas kebiasaan bermain smartphone lebih tinggi, yaitu 4 dari 8 responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan SMP memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi, 19 dari 28 responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan SMA memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi.  Menurut Irmayanti (2018) ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang tergolong rendah tidak pernah turut terlibat saat anak bermain smartphone dikarenakan ibu tidak bisa menggunakan smartphone dan menganggap bahwa anak belum bisa terkena dampak negatif smartphone, bahkan juga menganggap bahwa mendampingi anak justru dapat merugikan dan mengganggu pekerjaan orang tua. Pendapat Indira (2017) bahwa ketidaktahuan atau wawasan yang terbatas mengenai pengasuhan anak terkait juga dengan latar belakang pendidikan orang tua yang rendah. Kondisi orang tua yang kurang terdidik melemahkan kemampuan mereka untuk berfungsi sebagai orang tua. Menurut peneliti teori diatas sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan orang tua tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh smartphone sehingga orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung membatasi atau mengawasi anak dalam penggunaan smartphone.   


Dari penelitian ini didapatkan data bahwa 2 responden yang memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai PNS memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas rendah dan sedang, 10 dari 25 responden (40%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi, 7 dari 21 responden (33%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai wiraswasta memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi, sedangkan 13 dari 25 responden (52%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan lain-lain (sopir, buruh tani, petani) memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi. Hal ini diperkuat dengan teori Irmayanti (2018) bahwa ayah cenderung memiliki kendala keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan anak karena ayah selalu pergi bekerja. Kendala lainya yaitu alasan ayah memberikan smartphone kepada anak adalah semata-mata agar anak dapat mengikuti perkembangan zaman, dan dapat menjadi media hiburan bagi anak saat orangtua melakukan pekerjaan. Menurut peneliti teori diatas sejalan dengan hasil wawancara pada penelitian ini karena anak-anak saat ini lebih patuh kepada ayah, sedangkan rata-rata ayah responden memiliki jam kerja yang tidak terjadwal. Dimana pada penelitian ini didapatkan data bahwa 34,2% orang tua responden memiliki jam kerja tidak pasti (sopir, buruh tani, petani), dari hasil wawancara bahwa ayah yang bekerja sebagai sopir sering sekali jam kerjanya tidak menentu dan mengharuskan ayah untuk tidak pulang dalam waktu tertentu karena harus bepergian ke luar kota, sedangkan ayah yang bekerja sebagai buruh tani dan petani seringkali berangkat sangat pagi, apalagi saat musim panen tiba, juga responden mengatakan bahwa ayah mereka sering pergi ke sawah saat malam untuk menunggu tanaman mereka. Sehingga anak-anak kurang berinteraksi dengan ayahnya dan membuat anak-anak semakin bebas menggunakan smartphone. 


Penelitian ini dilakukan pada saat keadaan pandemik Covid-19 di Indonesia, sehingga seluruh siswa melakukan kegiatan belajar di rumah (Study From Home) dengan metode daring (online). Adapun sebanyak 30 responden (41,1%) yang memiliki kebiasaan bermain smartphone dengan intensitas tinggi merupakan dampak negatif dari Study From Home dengan metode daring, karena orang tua yang cenderung mempunyai kesibukan lebih tinggi, tidak mampu mengontrol penggunaan smartphone pada anaknya ini apakah digunakan untuk benar-benar belajar atau untuk kegiatan yang lainnya. . Sedangkan dampak positif atau kelebihan  Study From Home  dengan metode daring tersebut memudahkan siswa untuk tetap belajar meskipun keadaan tidak memungkinkan untuk pergi ke sekolah karena harus melaksanakan protokol kesehatan jaga jarak (social distancing) disaat bencana non alam pandemic covid-19 yang dialami oleh seluruh dunia. 

4.3.2 Interaksi Sosial pada Anak Usia Sekolah (6-12 tahun)


Berdasarkan hasil penelitian di tabel 4.6 menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kategori interaksi sosial adaptif sebanyak 49 responden  (67,1%) sedangkan responden dengan kategori interaksi sosial maladaptife sebanyak 24 responden  (32,9%). Dari hasil penelitian ini didapatkan data bahwa presentase responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki dengan tingkat interaksi sosial maladaptive memiliki pesentase lebih besar dibandingkan dengan responden perempuan yaitu 10 dari 22 responden laki-laki (45%) memiliki kategori interaksi sosial maladaptive, sedangkan 14 dari 51 responden perempuan (27%) memiliki kategori interaksi sosial maladaptif.  Menurut Rahmadani (2018) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan interaksi sosial adalah salah satunya adalah jenis kelamin, kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi dengan sekitar lebih besar dibandingkan dengan perempuan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) didapatkan hasil bahwa ada perbedaan signifikan dalam hal kematangan interaksi sosial antara laki-laki dan perempuan. Menurut peneliti teori diatas tidak sejalan dengan penelitian ini dimana pada penelitian ini didapatkan bahwa responden laki-laki memiliki tingkat interaksi sosial lebih rendah daripada responden perempuan. Hal ini dikarenakan responden perempuan lebih banyak menggunakan smartphone untuk bermain media sosial seperti (TikTok, WhatsApp dan Facebook) dimana aplikasi tersebut termasuk aplikasi yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain sedangkan laki-laki lebih banyak menggunakan smartphone untuk bermain game dimana aplikasi game membutuhkan fokus untuk mengoperasikannya, sehingga siswa yang menggunakan smartphone untuk bermain game lebih asyik dan focus terhadap smartphone miliknya daripada berinteraksi dengan orang lain.


Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden yang memiliki orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki interaksi sosial adaptif dibandingkan responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan rendah. Didapatkan data bahwa 4 dari 8 responden (50%) responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan SMP memiliki kategori interaksi sosial maladaptif, 18 dari 47 responden (38%) responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan SMA memiliki kategori interaksi sosial maladaptif, sedangkan 2 dari 17 responden (11%) responden yang memiliki orangtua dengan tingkat pendidikan Perguruan Tinggi memiliki kategori interaksi sosial maladaptif. Menurut Pangestu (2014) pengetahuan berkaitan dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi makan orang tersebut akan semakin luas pengetahuannya, begitu pula dalam memantau perkembangan dan pertumbuhan anaknya termasuk dalam masalah perkembangan sosial anak-anaknya. Suharsono (2009)  mengatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua terutama ibu yang semakin tinggi maka dapat menerima segala informasi dari luar, khususnya tentang cara pengasuhan yang baik. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi pola pikir, sehingga memungkinkan memungkinkan mempunyai pola piker yang terbuka untuk menerima informasi baru serta mampu mempelajari hal yang dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial anaknya. Menurut peneliti teori diatas sejalan dengan penelitian ini karena semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka pengetahuan ibu tentang kebutuhan perkembangan anak juga semakin baik. Dimana ibu dengan pedidikan tinggi menyadari bahwa perkembangan sosial yang dibutuhkan  anak usia sekolah dan dapat mengambil keputusan terkait tindak lanjut terhadap perkembangan anak.
Dari penelitian ini diketahui  bahwa 2 dari 2 responden (100%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai PNS memiliki interaksi sosial adaptif, 6 dari 25 responden (24%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan pegawai swasta memiliki interaksi sosial maladaptife, 5 dari 21 responden (23,8%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan wiraswasta memiliki interaksi sosial maladaptif, seadngkan 13 dari 25 responden (52%) yang memiliki ayah dengan pekerjaan lain-lain (sopir, buruh tani, petani) memiliki interaksi sosial maladaptif. Diketahui orang tua dengan pekerjaan lain-lain (sopir, buruh tani, petani) memiliki jam kerja yang tidak tentu, dari hasil wawancara diketahui bahwa ayah yang bekerja sebagai sopir seringkali tidak pulang ke rumah karena harus bepergian ke luar kota, sedangkan ayah yang bekerja sebagai buruh tani dan petani juga memiliki jam kerja tidak menentu karena harus berangkat ke sawah sangat pagi, kemuadian saat malam terkadang harus ke sawah untuk menjaga tanaman mereka. Sedangkan ayah yang memiliki pekerjaan sebagai PNS, pegawai swasta dan wiraswasta cenderung memiliki jam kerja yang terjadwal atau sudah pasti. Menurut Irmilia (2015), keluarga yang memiliki anak usia sekolah mempunyai tugas tugas perkembangan dimana pada tahap ini keluarga membantu  anak untuk bersosialisasi terhadap lingkungan diluar rumah, sekolah dan lingkungan yang lebih luas, mendorong anak untuk mencapai perkembangan daya intelektual. Menurut Lismanda (2017) keterlibatan ayah secara langsung dapat memberi dampak positif pada perkembangan anak seperti perkembangan kognitif, emosinal dan sosial anak. Peran ayah dalam keluarga secara teratur dan aktif dapat mengurangi masalah perilaku pada anak. Menurut Luruk (2017) menyatakan bahwa anak yang mendapat perhatian ayah terlihat lebih berani, percaya diri sedangkan anak yang tidak mendapatkan perhatian ayah cenderung menjadi anak yang tidak ceria, minder, sering menyendiri, pendiam dan tidak mandiri.  Menurut peneliti teori diatas sejalan dengan hasil penelitian ini, karena ayah yang dengan jam kerja yang tidak tentu atau tidak terjadwal kurang memiliki waktu untuk berinteraksi dengan anak, sehingga peran ayah untuk membantu dan mendampingi perkembangan serta memberikan perhatian pada anak-anaknya. Hal ini sejalan dengan teori Irmayanti (2018) bahwa ayah memiliki kendala keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan anak karena ayah selalu pergi bekerja.

4.3.3 Hubungan Kebiasaan Bermain Smartphone dengan Interaksi Sosial pada Anak Usia  Sekolah (6-12 tahun) 

Dari hasil analisa data menggunakan uji korelasi Spearman’s Rank diperoleh hasil ρ =0,000 dengan nilai α<0, 05 dan nilai kekuatan korelasinya sebesar 0,763 sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan kebiasaan anak bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak usia sekolah (6-12 tahun), dengan tigkat kekuatan korelasinya sangat kuat. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa anak dengan kebiasaan bermain smartphone mempengaruhi tingkat interaksi sosialnya. 

Pada salah satu penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dalam (Ramdhan Witarsa dkk, 2018) penggunaan smartphone pada siswa SD lebih menyenangkan dibandingkan dengan bermain dengan teman sebayanya. Hal ini tidak lepas dari berbagai aplikasi yang terdapat pada smartphone yang dimiliki oleh anak, yang tentunya lebih menarik perhatian anak-anak ini dibandingkan dengan permainan yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Ketergantungan terhadap smartphone pada anak disebabkan karena lamanya durasi dalam menggunakan smartphone. Bermain smartphone dengan durasi yang cukup panjang dan dilakukan setiap hari, bisa membuat anak berkembang kearah anti sosial. Dampak yang ditimbulkan dari hal itu sebenarnya adalah dapat membuat anak bersikap lebih individualis karena lama kelamaan menyebabkan lupa berkomunikasi dan berinteraksi terhadap lingkungan sekitar (Simamora, 2016).
Sujianti (2018) mengatakan bahwa sebagian besar anak yang mengalami interaksi sosial maladaptif adalah anak yang cenderung memiliki kebiasaan bermain smartphone lebih dari satu kali dalam satu hari dengan waktu penggunaan lebih dari 60menit. Hal ini dikarenakan pemakaian smartphone yang terlalu lama dapat berdampak pada perkembangan psikososial anak sehingga anak menjadi tidak peka terhadap lingkungan di sekelilingnya. Anak terlalu asyik dengan smartphone nya berakibat lupa untuk berinteraksi ataupun berkomunikasi dengan orang disekitar maupun keluarga dan itu akan berdampak buruk bagi perkembangan sosial anak.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani 2019, bahwa ada hubungan antara kebiasaan bermain smartphone dengan interaksi sosial. Menurut peneliti bahwa kebiasaan bermain smartphone dengan interaksi sosial pada anak usia sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jenis kemain, pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. Penggunaan smartphone secara berlebihan memang akan menimbulkan berbagai dampak negatif pada anak usia sekolah salah satunya adalah dampak psikologis pada anak, namun penggunaan smartphone secara tepat juga akan memberikan dampak positif bagi anak usia sekolah salahsatunya adalah untuk mendukung aspek akademik bagi anak. 
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